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SUMMARY

NUR MUHAMMAD. Rationing local complete fermentation feedstock based on
consumption, growth of body weight and weight of local duck eggs South Sumatra.
Supervised by ELI SAHARA and SOFIA SANDL

The purpose of this study to determine the effect of rationing based complete
fermentation feedstock locally on consdmption, growth of body weight and weight of
local duck eggs. The research was conducted in Cage Experimental Ranch
Agﬁculture Faculty of Animal Studies Program University of Sriwijayafor 2months.

This researchused Completely Randomized Design (CRD) consisting of five
treatments and four replications consisting of RO (control), R1 (75%commercial
ration and 25% local ration), R2 (50%commercial ration and 50% rations local), R3
(25%commercial ration and 75% rations local), R4 (100% local ration). Parameters
measured were consumption, body weight and weight growth of eggs.

The results showed the use of local raw material based ration fermentation
significant effect (P<0.05) on feed consumption but not to on growth body weight
and egg weight. The conclusion of this study are the addition of a complete ration
based on local raw material fermentation up to 100% level only affect feed intake

and had no effect on the growth of body weight and egg weight.



RINGKASAN

NUR MUHAMMAD. “Pemberian Ransum Komplit Berbasis Bahan Baku Local
Fermentasi Terhadap Konsumsi ransum, Pertambahan Bobot Badan Dan Bobot Telur
Itik Lokal Sumatera Selatan « (Dibimbing oleh ELI SAHARA dan SOFIA SANDI)

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum
komplit berbasis bahan baku lokal fermentasi terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan bobot telur itik lokal. Penelitian ini dilaksanakan
dikandang percobaan Program studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya selama 2 bulan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdir
dari lima perlakuan dan empat ulangan yang terdiri dari RO (kontrol), R1 (75%
ransum komersil dan 25% ransum lokal fermentasi), R2 (50% ransum komersil +
50% ransum lokal fermentasi), R3 (25% ransum komersil + 75% ransum lokal
fermentasi), R4 (100% ransum local fermentasi). Parameter yang diamati adalah
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan bobot telur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ransum berbasis bahan baku
lokal fermentasi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum
tetapi tidak terhadap pertambahan bobot badan dan bobot telur. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu dengan penambahan ransum komplit berbasis bahan baku lokal
fermentasi sampai dengan taraf 100 % hanya berpengaruh pada konsumsi ransum

dan tidak berpengaruh pada pertambahan bobot badan serta bobot telur.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik yang
diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang
diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan dan produksi. Agar pertumbuhan dan
produksi maksimal, jumlah dan kandungan zat-zat makanan yang diperlukan ternak
harus memadai (Suprijatna ef al., 2010). Biaya pakan merupakan komponen
pengeluaran usaha produksi telur itik yang terbesar. Untuk itu, ternak harus diberi
pakan dengan jumlah dan kualitas yang sesuai dengan kebutuhannya untuk
bertumbuh, hal ini akan menyebabkan biaya pakan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, upaya menekan biaya pakan diharapkan dapat meningkatkan keuntungan
peternak dan membantu dalam pengembangan usaha pemeliharaan itik penghasil
daging dan telur, salah satunya dengan penggunaan bahan baku lokal.

Penggunaan bahan pakan lokal selalu dikaitkan dengan harga yang murah.
Akan tetapi ada faktor pembatas dengan bahan baku lokal yaitu serat kasar yang
tinggi, melalui proses pengolahan secara fermentasi masalah tersebut bisa diatasi
sehingga pemanfaatan bahan baku berbasis bahan baku lokal bisa dioptimalkan
sebagai ransum ternak itik (Murwani, 2010).

Fermentasi merupakan suatu proses pengolahan bahan yang umumnya
mengandung serat tinggi dengan menggunakan mikroorganisme seperti Effektive

Mikroorganisme 4 (EM4). Proses fermentasi dengan menggunakan mikroba seperti



M4 dapat meningkatkan nilai kecernaan dan menambah rasa dan aroma serta
=,
‘leningkatkan vitamin dan mineral. EM-4 merupakan salah satu mikroba yang dapat

nnendegradasi kandungan serat kasar (lignin), karena memiliki kemampuan untuk

';:nenghasilkan enzim yang dapat merombak dan melarutkan lignin yang terkandung
;)ada bahan pakan yang berperan sebagai sumber energi bagi ternak, disamping itu
“uga EM-4 berperan meningkatkan kecernaan, sintesa protein mikroba, mengurangi
i‘{aau kotoran, dan ramah lingkungan (Mangisah et al., 2009).

Zainuddin (2011) menyatakan bahwa dalam membuat formulasi ransum
ternak lokal diutamakan untuk memanfaatkan bahan pakan lokal yang harganya
relatif lebih murah, mudah diperoleh pada spesifik lokasi, tidak bersaing dengan
kebutuhan untuk konsumsi manusia serta merupakan hasil ikutan pertanian dan
limbah industri. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian pemanfaatan ransum

komplit berbasis bahan baku lokal fermentasi terhadap konsumsi ransum,

pertambahan bobot badan dan bobot telur itik lokal.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum
komplit berbasis bahan baku lokal fermentasi terhadap konsumsi ransum,

pertambahan bobot badan dan bobot telur itik lokal.

C. Hipotesis

Pemberian ransum komplit berbasis bahan baku lokal fermentasi diharapkan

dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, bobot telur dan menurunkan

konsumsi ransum.
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